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Artikel penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi akurasi sistem Optical
Character Recognition (OCR) menggunakan metode YOLO V5 digunakan
dalam  pengenalan  karakter plat nomor kendaraan  dengan
mempertimbangkan faktor-faktor seperti kondisi fisik plat, pencahayaan, dan
jarak pengambilan gambar. Melalui analisis terhadap 14 data plat nomor,
ditemukan bahwa plat dalam kondisi baik menunjukkan akurasi tinggi,
mencapai 100% dalam banyak kasus, sedangkan plat yang cacat mengalami
penurunan akurasi yang signifikan, dengan nilai terendah mencapai 0%.
Penelitian menggunakan 5632 gambar plat motor dengan wana kuning,
merah, putih, hitam dan hijau. Hasil pengujian juga mengindikasikan bahwa
pencahayaan yang baik, terutama pada siang hari, sangat mendukung
keberhasilan deteksi, sementara kondisi malam cenderung menurunkan
akurasi, khususnya untuk plat yang cacat. Jarak pengambilan gambar juga
berpengaruh, di mana jarak yang lebih jauh meningkatkan kemungkinan
kesalahan dalam pembacaan karakter. Dari analisis ini, disarankan agar
sistem OCR dapat dikembangkan lebih lanjut melalui peningkatan perangkat,
penambahan fitur, dan pelatihan yang lebih mendalam dengan kumpulan data
yang bervariasi.

Abstract

This research article aims to evaluate the accuracy of the Optical Character
Recognition (OCR) system using the YOLO V5 method used in vehicle license
plate character recognition by considering factors such as the physical
condition of the plate, lighting, and shooting distance. Through an analysis of
14 license plate data, it was found that plates in good condition showed high
accuracy, reaching 100% in most cases, while defective plates experienced a
significant decrease in accuracy, with the lowest value reaching 0%. The study
used 5632 images of motorcycle license plates with yellow, red, white, black
and green colors. The test results also indicated that good lighting, especially
during the day, greatly supports successful detection, while night conditions
tend to decrease accuracy, especially for defective plates. The shooting
distance also has an effect, where a longer distance increases the possibility
of errors in character reading. From this analysis, it is suggested that the OCR
system can be further developed through device improvements, additional
features, and more in-depth training with varied data sets.
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1. PENDAHULUAN

Di Batam, permasalahan yang sering dihadapi saat ini semakin parah dan kompleks dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya, mencakup peningkatan kecelakaan serta berbagai pelanggaran aturan lalu lintas, di mana masalah utama yang
menjadi perhatian otoritas setempat adalah pelanggaran lalu lintas, tindak kriminal, dan kecelakaan [1]. Meningkatnya kasus
pencurian di lingkungan perumahan memicu kekhawatiran masyarakat [2]. Tingkat kejahatan yang terus naik menuntut adanya
pengawasan dan keamanan yang lebih baik. Langkah konkret diperlukan untuk melindungi warga dan menciptakan ketertiban
umum [3]. Upaya ini menjadi penting dalam menghadapi tantangan keamanan kota yang semakin kompleks.

Meskipun sistem pendeteksi plat kendaraan di lapangan sering mengalami kegagalan atau ketidakakuratan dalam kondisi
pencahayaan yang buruk atau jarak yang jauh, solusi efektifnya adalah menggunakan metode Optical Character Recognition
(OCR) [4]. Dengan teknologi OCR, sistem dapat mengenali dan memproses tulisan tangan maupun tulisan digital menjadi data
teks yang dapat dibaca oleh komputer , dengan menggunakan OCR, sistem ini dapat mendeteksi huruf dan angka [5].

Penelitian ini didasarkan pada rangkaian penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. salah
satunya oleh Jonathan Valentino dan Yeremia Alfa Susetyo berjudul “Analisis Perbandingan Optical Character Recognition
Google Vision dengan Microsoft Computer Vision pada Pembacaan KTP-el.” Penelitian tersebut membandingkan efektivitas
dua metode OCR, yaitu Microsoft Computer Vision dan Google Vision, dalam membaca teks pada KTP-¢l Hasilnya, Microsoft
Computer Vision menunjukkan akurasi lebih tinggi, unggul 0,81% hingga 15,8%, namun metode ini menghadapi kesulitan
ketika membaca KTP-el yang terpengaruh oleh kondisi buram dan noise [6].

Selain itu, penelitian oleh Fabyan Kindarya dan rekan-rekan berjudul ‘Penerapan Aplikasi Klasifikasi Hukum Tajwid
Menggunakan /mage Processing” Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi klasifikasi teks hukum tajwid
menggunakan teknik pengolahan citra. Dalam uji coba, aplikasi ini berhasil mencapai tingkat akurasi sebesar 92,18%. Evaluasi
hasil klasifikasi menunjukkan bahwa aplikasi ini mampu mengidentifikasi dan mengklasifikasikan teks hukum tajwid dengan
efektif [7].

Penelitian lainnya juga dilaksanakan oleh Irek Saitov dengan meneliti Deteksi dan Pengenalan Plat Nomor Multibahasa
CIS Berdasarkan Jaringan Saraf Konvolusional dan Transformer dimana mengusulkan model deteksi plat nomor berdasarkan
jaringan saraf konvolusional dalam YOLOv8 dan model pengenalan plat nomor multibahasa berdasarkan transformer TrOCR
untuk negara-negara CIS. Model deteksi menunjukkan hasil 0,983 untuk metrik mAP@50 yang mengungguli baseline dalam
hal kecepatan dan akurasi. Model pengenalan karakter optik mencapai nilai terbaik untuk metrik CER untuk sebagian besar
negara Armenia, Kazakhstan, Ukraina, Moldova, bekas Uni Soviet, Kirgistan, dan juga di Eropa [8].

Berdasarkan penelitian ini, tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan sebuah sistem yang mampu mendeteksi dan
mengidentifikasi plat nomor kendaraan menggunakan metode Optical Character Recognition (OCR) [9]. Sistem ini dirancang
untuk dapat secara akurat mengenali dan mengekstrak karakter pada plat nomor kendaraan, sehingga dapat digunakan untuk
pemantauan lalu lintas dan keamanan jalan raya.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Perancangan Penelitian

Pada Gambar 1, ditunjukkan alur penelitian yang diawali dengan studi literatur dari berbagai sumber seperti buku, jurnal,
dan media online. Penelitian difokuskan pada sistem pengenalan karakter plat nomor kendaraan menggunakan metode OCR.
Tahap berikutnya adalah pengambilan gambar menggunakan webcam dengan lima warna plat berbeda: kuning, merah, putih,
hitam, dan hijau. Gambar diambil dalam berbagai kondisi, seperti plat yang jelas, tertutup sebagian, atau terdistorsi. Setiap
gambar diberi label sesuai nomor plat kendaraan dan diunggah ke Google Colab untuk proses pelatihan model OCR. Proses
pelatihan menggunakan dataset tersebut untuk membangun model yang mampu mengenali karakter plat secara otomatis.
Selanjutnya, dilakukan perancangan sistem, meliputi akuisisi citra, prapemrosesan dan pengenalan karakter. Proses ini juga
mencakup pengolahan teks serta penyesuaian terhadap batasan sistem yang ada. Penguijian dilakukan untuk mengamati
kemampuan sistem dalam menangkap gambar dan mengenali karakter secara akurat. Tahap akhir melibatkan evaluasi akurasi
metode OCR terhadap kondisi pencahayaan dan jarak kamera yang berbeda.

[JAI (Indonesian Journal of Applied Informatics) | 213



IJAI (Indonesian Journal of Applied Informatics)
' l Vol. 10 No. 1 Tahun 2025 pISSN: 2548-3846, elSSN: 2598-5981

/ Studi Literatur / Pengambilan Data

r Y
Pengambilan Gambar Analisa dan
Kesimpulan

A4

h 4

Training Dataset
Selesai

Perancangan Sistem

v

Pengujian Sistem

Apakah Sistem
Berjalan

YA

Gambar 1. Diagram Alir Rancangan Penelitian

2.2 Perancangan Sistem Deteksi

Dalam mengambil gambar menggunakan webcam untuk mendeteksi plat nomor kendaraan dengan metode OCR, akan

diambil total 2 gambar dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Jumlah total gambar: 5632 gambar

2. Setiap jenis plat terdiri dari lima warna berbeda: kuning, merah, putih, hitam, dan hijau.

3. Jarak pengambilan gambar: 150 ¢cm, 200 cm dan 250 cm

4, Waktu pengambilan gambar: Setiap jarak akan mencakup dua kondisi waktu: siang hari dan malam hari.Untuk setiap
jarak, akan diambil gambar dalam berbagai kondisi normal dan cacat.

5. Total Gambar per Kombinasi: Total keseluruhan gambar yang diambil adalah 14 kombinasi warna plat, waktu
pengambilan, dan kondisi.
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a. Hitam: Siang (Normal, Cacat), Malam (Normal, Cacat)

P o0

Merah: Siang (Normal), Malam (Normal)

Putih: Siang (Normal), Malam (Normal)

Hijau: Siang (Normal), Malam (Normal)

Kuning: Siang (Normal, Cacat), Malam (Normal)

Gambar akan mencakup kombinasi warna plat, waktu pengambilan, dan kondisi plat, dengan rincian sebagai berikut:

Berdasarkan Gambar 2, Dalam penelitian untuk mendeteksi plat nomor menggunakan Opfical Character Recognition
(OCR), sistem diawali dengan proses capiure video, di mana video kendaraan yang memuat plat nomor diambil melalui
kamera. Setiap frame dari video ini kemudian melalui tahap object detection, di mana sistem menggunakan model deteksi
objek untuk menemukan lokasi plat nomor dalam frame. Setelah lokasi plat nomor terdeteksi, dilakukan Image Processing
untuk mengolah gambar lebih lanjut. Langkah pertama dalam pengolahan gambar adalah cropping image, di mana bagian
gambar yang memuat plat nomor dipisahkan dari latar belakang. Selanjutnya, gambar plat nomor yang telah di-crop diproses
melalui tahap Optical Character Recognition (OCR) untuk mengidentifikasi karakter pada plat nomor tersebut. Proses OCR
ini menghasilkan karakter dari plat nomor, yang kemudian disimpan ke dalam file CSV.

¥ Image Processing

Caplure Video » Object Detecttion
Masuk Ke Dalam File
! <
Selesal csv

Karakter Dari Plat

Nomor

»  Croping Image

¥

Optical Character

Gambar 2. Diagram Alir Sistem Pendeteksi

2.3 Perancangan Sistem Deleksi

Recognition (OCR)

Pengujian dilakukan untuk mengevaluasi akurasi sistem OCR dalam mengenali karakter plat nomor kendaraan.

1) Perhitungan Tingkat akurasi untuk setiap plat nomor kendaraan :

Keterangan:

Al =g* 100%

(1)

A1 : persentase keberhasilan pendeteksian karakter pada plat nomor kendaraan
P :Jumlah karakter yang terdeteksi dengan benar
Q :Total jumlah karakter pada satu plat nomor kendaraan

2) Berikut adalah perhitungan persentase keberhasilan dari total seluruh pengujian plat nomor kendaraan, yang
dihitung menggunakan persamaan

Keterangan :

A2 =§* 100%

A2 : Persentase keberhasilan total dari seluruh penguijian plat nomor kendaraan.

T :Total data plat nomor dengan persentase keberhasilan 100%.

M : Jumlah sampel plat nomor kendaraan yang diuiji

2.4 Optical Character Recognition (OCR)

(2)

Optical Character Recognition (OCR) merupakan teknik dalam bidang pengolahan citra dan visi komputer yang bertujuan
untuk mengenali karakter, baik itu huruf maupun angka. Sistem pengenal huruf ini dapat meningkatkan kemampuan dan
kecerdasan sistem [10]dalam citra digital serta mengubahnya menjadi teks yang dapat disimpan dalam format file tulisan.
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2.5 Thresholding

Thresholding adalah algoritma yang diusulkan dalam tulisan ini untuk melakukan segmentasi citra digital, yang kemudian
akan diinterpretasikan sebagai hasil citra tersegmentasi [11]. Proses ini merupakan tahap dalam pengolahan citra, di mana
nilai intensitas piksel digunakan sebagai kriteria untuk membedakan antara dua kelas piksel, misalnya hitam dan putih.

Berikut adalah perhitungan persentase keberhasilan dari total seluruh penguijian plat nomor kendaraan, yang dihitung
menggunakan persamaan

(1, jikaFX,Y) £ T
9toy) = {0, jika FX,Y) > T @)

Keterangan :

A2 : Persentase keberhasilan total dari seluruh penguijian plat nomor kendaraan.
T :Total data plat nomor dengan persentase keberhasilan 100%.

M : Jumlah sampel plat nomor kendaraan yang diuji

2.6 Grayscale

Untuk mempermudah langkah-langkah selanjutnya dalam pengolahan citra, langkah awalnya adalah melakukan
grayscale. Ini melibatkan konversi citra RGB menjadi citra keabuan dengan kedalaman bit 8 [12].

Gray = 0,299 = R + 0,567 * G + 0,114 = B 4

Keterangan :

R : Nilai intensitas komponen warna merah
G : Nilai intensitas komponen warna hijau
B :Nilai intensitas komponen warna biru

Proses ini mengubah setiap piksel berwarna (RGB) menjadi satu nilai intensitas warna menggunakan rumus tertentu,
menghasilkan warna abu-abu dengan rentang nilai 0 hingga 255 [13].

2.7 Noise Filtering

Noise filtering merupakan proses penyaringan liniar yang bertujuan untuk menghilangkan atau menghaluskan noise
pada citra [14]. Dalam konteks pengolahan citra, noise filtering mengacu pada teknik-teknik yang digunakan untuk
menghilangkan noise atau gangguan yang tidak diinginkan dari gambar digital [15].
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengambilan Gambar

Gambar 3 adalah contoh gambar plat nomor yang akan dijadikan Dataset di Roboflow dapat dilihat pada Gambar berikut.

e

LD &
.- i
N .

N

Gambar 3. Contoh Pengambilan Gambar
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3.2 Training Dalaset

Gambar 4 menunjukkan model yang telah dilatih dan siap digunakan dalam program Python untuk mendeteksi objek

pada gambar.
0 () YOLOVS-Custom:-Training ipynd

. s B
IS fie X

3.3 Perancangan Sistem

. v
« Datch: detomune batch size
o epochy, deline
s data Our dataset locaiton
o weights: 1pecrly 3 path t
o cache: Cache IMages for faster tryining

Gambar 4. Instalasi dan Unduh Dafaset

Gambar 5 menunjukkan perancangan sistem yang dibuat sesuai perencangan sebelumnya, mencakup aspek teknis
seperti pemilihan algoritma deteksi objek, penggunaan model YOLOv5, dan integrasi dengan alat pengembangan seperti

Google Golab.

Gambar 5. Pengujian Sistem
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3.4 Hasil Realisasi Pengujian Sistem

Gambar 6 menunjukkan proses otomatisasi deteksi dan pengenalan plat nomor kendaraan menggunakan kamera dan
teknologi OCR.

Gambar 6. Pengujian Sistem
3.5 Pengambilan Data
3.5.1 Pengambilan Data Pada Jarak 150 cm
Pengujian deteksi pada kali ini dilakukan dengan jarak plat 150 cm dengan kondisi cahaya siang dan malam.

Tabel 1. Pengambilan Data Pada Jarak 150 cm

NO Gambar Plat Gambar Deteksi  Kondisi Plat Kondisi Karal_der yang Persentase
‘ cahaya dibaca
1. Baik Siang BP1848YE 100%
2 Cacat siang 594108 50%
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NO Gambar Plat Gambar Deteksi  Kondisi Plat ’c(ggg;s; Karzl;[t;l;g ang Persenlase
B M Baik Malam BP356800 87,5
Cacat Malam B59198 25%

5 Baik Siang BP6050AR 100%
6 Baik Malam BP1791RJ 100%
7 Baik Siang BP8731BJ 100%
8 Baik Malam BP1202AR 100%
9 Baik Siang BP1375HN 100%

Baik Malam BP2484 100%

L BP 245/ IF |

[JAI (Indonesian Journal of Applied Informatics) | 219



IJAI (Indonesian Journal of Applied Informatics)
' l Vol. 10 No. 1 Tahun 2025 pISSN: 2548-3846, elSSN: 2598-5981

NO Gambar Plat Gambar Deteksi  Kondisi Plat Kondisi Karakter yang Persentase

cahaya dibaca
LA Baik Siang BP1453LV 100%
12 Baik Malam BP7371JR 100%
13 Cacat Siang BP16350L 87,5
14 Cacat Malam BP16350L 87,5
Tabel 1 Perhitungan tingkat keakuratan dengan jarak 150 cm, Rumus:
A2 =+ 100% (5)
Data:
e T=10
e M=14
Perhitungan:
A2 =—+100% = 1 * 100% = 71,43% 6)

Dari hasil Total keseluruhan data yang didapat pada jarak 150 ¢cm, hasilnya adalah 71.43%
3.5.2 Pengambilan Data Pada Jarak 200 cm
Penguijian deteksi pada kali ini dilakukan dengan jarak plat 200 cm dengan kondisi cahaya siang dan malam.

Tabel 2. Pengambilan Data Pada Jarak 200 cm

NO Gambar Gambar Plat  Kondisi Plat Kondisi Karal_rtery ang Persentase
cahaya dibaca

Baik Siang BP1648YE 100%

B
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Kondisi Karakter yang Persentase

NO Gambar Gambar Plat  Kondisi Plat ,
cahaya dibaca
2 Cacat Siang 59410 50%
3 Baik Malam 0356800 62,5
4 Cacat Malam WETA1 12,5
5 BP 6050 AR Baik Siang BP6050AR 100%
B 0428
6 [BP 179 RJ, Baik Malam BP1791RJ 100%
[ Di.z8
7 Baik Siang BP8731BJ 100%
8 Baik Malam BP1202AR 100%
CIEN BP 1375 HN Baik Malam BP1375HN 100%
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NO Gambar Gambar Plat  Kondisi Plat Kondis Karal_der yang Persentase
_ cahaya dibaca
[ BP 2484 | Baik Malam BP2484DF 100%
11 Baik Siang BP1453LV 100%
12 Baik Malam BP2371JR 100%
13 Cacat Siang BP1635L 62,5%
14 Cacat Malam BP1635L 75%
Tabel 2 perhitungan tingkat keakuratan dengan jarak 200 cm, Rumus:
A2 =—+100% (7)
Data:
] T = 9
e M=14
Perhitungan:
A2 =+ 100% = — * 100% = 64,29% ®)

Dari hasil Total keseluruhan data yang didapat pada jarak 200 cm, hasilnya adalah 64.29%
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3.5.3 Pengambilan Dala Pada Jarak 250 cm
Pengujian deteksi pada kali ini dilakukan dengan jarak plat 250 cm dengan kondisi cahaya siang dan malam.

Tabel 3. Pengambilan Data Pada Jarak 250 cm

NO Gambar Gambar Deteksi  Kondisi Plat Kondisi Karal_rter yang Persentase
) cahaya dibaca
BP 1648 YEN =BT Baik Siang BP1648YE 100%
P. 5941 88 - Baik Sian 21KF 0%
SEmrr i : ’
Baik Malam 0A2984B 0%
Baik Malam WET1 0%
5 BPJGOSU AR Baik Siang BP60500B 75%
|2 04‘-29.‘
6 [BpP ]79] RJ Baik Malam B179RJ 75%
7 - Baik Siang BP8731BY 100%
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NO ambar Gambar Deteksi  Kondisi Plat fgggjif; Kar;lir[z;zzj; ang Persentase
' Baik Malam B1202A 75%

9 Baik Siang BP1375HN 100%

10 Baik Malam BP2484DF 100%

11 Baik Siang BP1453LV 100%

12 Baik Malam BP2371JR 100%

13 m Cacat Siang BP163SL 75%

14 Cacat Malam BP1635! 62,5%
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Tabel 3 perhitungan tingkat keakuratan dengan jarak 250 cm, Rumus:

42 = L «100% ()
Data:
[ ] T :6
e M=14
Perhitungan:
A2 = % «100% = 16_4 *100% = 42,86% (10)

Dari hasil Total keseluruhan data yang didapat pada jarak 250 ¢cm, hasilnya adalah 42.86%

3.6 Analisis

Untuk menganalisis keakuratan proses Optical Character Recognition (OCR) pada plat nomor kendaraan, seluruh data
yang diuji dievaluasi berdasarkan tingkat keberhasilan sistem dalam mengenali karakter pada plat. Keakuratan dihitung dengan
membandingkan jumlah karakter yang berhasil dikenali oleh sistem dengan total karakter yang sebenarnya terdapat pada plat
nomor. Pendekatan ini memberikan gambaran jelas mengenai efektivitas sistem dalam mendeteksi dan membaca teks pada
plat nomor kendaraan.

3.6.1 Analisis Deteksi Pada Jarak 150 cm

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat keakuratan keseluruhan sebesar 71,43% dalam mengenali
karakter pada plat nomor kendaraan. Keakuratan ini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu kondisi fisik plat
nomor, pencahayaan, serta kemampuan sistem dalam membaca karakter. Dari total 14 data uji, 10 dari data tersebut berhasil
mencapai akurasi 100%, sementara 4 data lainnya menunjukkan hasil yang bervariasi. Plat nomor dengan kondisi fisik yang
baik menunjukkan performa terbaik, dengan sistem berhasil membaca karakter dengan tingkat akurasi 100%, baik pada
kondisi pencahayaan siang maupun malam. Hal ini menegaskan bahwa plat yang terawat dengan baik, tanpa cacat atau
gangguan visual, mendukung optimalisasi sistem OCR dalam mendeteksi dan membaca karakter.

Sebaliknya, plat nomor dengan kondisi cacat menunjukkan penurunan akurasi yang signifikan. Pada data uji, tingkat
akurasi untuk plat cacat bervariasi antara 50%, 25%, hingga 87,5%, bergantung pada tingkat kerusakan dan kondisi
pencahayaan. Kerusakan seperti goresan, retak, atau kotoran pada plat terbukti menghambat sistem dalam mengenali karakter
dengan benar, sehingga hasil pembacaan menjadi kurang akurat.

Dari analisis ini dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik plat nomor adalah faktor utama yang memengaruhi keberhasilan
sistem dalam membaca karakter. Plat dengan kondisi fisik yang baik memberikan hasil akurasi yang tinggi, sedangkan plat
dengan kerusakan fisik rentan menurunkan performa sistem. Oleh karena itu, menjaga kondisi fisik plat nomor tetap baik
sangat penting untuk memastikan proses deteksi dan pembacaan karakter berjalan dengan akurat dan efektif. Total keakuratan
dari seluruh pengujian plat nomor kendaraan adalah 71,43%.

3.6.2 Analisis Deteksi Pada Jarak 200 cm

Data menunjukkan hasil pengenalan karakter pada plat kendaraan berdasarkan kondisi fisik plat, pencahayaan, dan
persentase keberhasilan pembacaan. Dari total 14 data, terdapat dua kategori utama: kondisi plat (baik dan cacat) dan
pencahayaan (siang, malam, atau pagi). Plat dalam kondisi "baik menunjukkan tingkat keberhasilan yang sangat tinggi,
dengan 9 dari 14 data mencapai akurasi 100% baik pada siang maupun malam. Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi fisik
yang baik mendukung proses pengenalan karakter secara optimal.

Sebaliknya, plat "cacat" menunjukkan hasil yang bervariasi, dengan tingkat keberhasilan berkisar antara 12,5% hingga
75%. Contohnya, data nomor 4 menunjukkan akurasi terendah (12,5%) untuk plat cacat di malam hari. Meskipun ada
beberapa pembacaan dari plat cacat yang mencapai akurasi antara 62,5% hingga 75% (data nomor 13 dan 14), secara
keseluruhan, hasilnya kurang dapat diandalkan dibandingkan dengan plat yang baik.

Dari sisi pencahayaan, kondisi siang hari memberikan hasil yang konsisten dan tinggi, terutama pada plat baik. Malam
hari juga menghasilkan akurasi tinggi pada plat baik, menunjukkan adanya pencahayaan tambahan yang membantu. Namun,
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untuk plat cacat, kondisi malam cenderung memperburuk hasil pembacaan, dengan akurasi yang lebih rendah dibandingkan
siang hari. Hal ini menunjukkan bahwa pencahayaan yang cukup sangat penting dalam meningkatkan keberhasilan
pengenalan karakter pada plat kendaraan.

3.6.3 Analisis Deteksi Pada Jarak 250 cm

Data yang disajikan menggambarkan hasil pengenalan karakter plat nomor kendaraan berdasarkan kondisi fisik plat (baik
atau cacat) dan pencahayaan (siang atau malam). Dari total 14 data yang diuii, terlihat bahwa tingkat keberhasilan pembacaan
karakter dipengaruhi oleh kombinasi kedua faktor tersebut, dengan tingkat akurasi bervariasi dari 0% hingga 100%. Plat dalam
kondisi "baik" menghasilkan performa yang beragam. Dari 12 plat dalam kondisi baik, 6 dari data tersebut berhasil dibaca
dengan akurasi 100% (baris 1, 7, 9, 10, 11, dan 12). Namun, ada beberapa kasus di mana pembacaan gagal total (0%),
seperti pada baris 2, 3, dan 4. Kegagalan ini bisa disebabkan oleh faktor-faktor lain, seperti kesalahan sistem pengenalan atau
kondisi eksternal seperti pencahayaan yang tidak cukup.

Plat dengan kondisi “cacat" menunjukkan hasil yang lebih rendah dan kurang konsisten. Pada baris 13 dan 14, tingkat
akurasi masing-masing adalah 75% dan 62,5%, yang menunjukkan bahwa kerusakan fisik plat mengurangi keakuratan
pengenalan karakter. Pencahayaan juga memainkan peran penting. Data menunjukkan bahwa kondisi siang hari lebih
mendukung pembacaan akurat pada plat dengan kondisi baik. Di sisi lain, kondisi malam hari cenderung menghasilkan
akurasi yang lebih rendah pada beberapa kasus, meskipun masih ada data dengan keberhasilan 100% (baris 10 dan 12).

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa total keakuratan dari seluruh pengujian plat nomor kendaraan adalah 42,86%.
Keakuratan ini mencerminkan bahwa dari 14 data yang diuji, hanya 6 dari data tersebut yang dapat dikenali dengan akurasi
100%. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi fisik dan pencahayaan sangat mempengaruhi keberhasilan sistem dalam
membaca karakter pada plat kendaraan. Selain itu, terdapat pula 6 data lainnya yang memiliki tingkat akurasi di bawah 100%,
yang menunjukkan perlunya perhatian lebih terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pembacaan karakter.

4, KESIMPULAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem Opfical Character Recognition (OCR) memiliki tingkat keakuratan yang
bervariasi tergantung pada kondisi fisik plat nomor, pencahayaan, dan jarak pengujian. Pada pengujian berdasarkan jarak,
keakuratan tertinggi dicapai pada jarak 150 cm dengan nilai 71,43%, di mana 10 dari 14 data berhasil terbaca dengan akurasi
100%. Namun, keakuratan menurun pada jarak 200 cm menjadi 64,29% dan semakin menurun hingga 42,86% pada jarak 250
cm, dengan hanya 6 data yang terbaca sempurna. Faktor-faktor seperti goresan, retak, atau kotoran pada plat nomor terbukti
menghambat sistem dalam mengenali karakter dengan benar. Selain itu, pencahayaan juga memiliki pengaruh signifikan, di
mana kondisi siang hari memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan malam hari, terutama pada plat yang mengalami
kerusakan. Gangguan dari lalu lintas sekitar, seperti kendaraan yang melintas cepat atau objek yang menghalangi pandangan
kamera, juga memengaruhi akurasi sistem. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja OCR, penting untuk menjaga kondisi
fisik plat nomor, memperbaiki kondisi pencahayaan, serta mengembangkan algoritma OCR yang lebih andal agar mampu
menghadapi berbagai kondisi nyata di lapangan. Kedepannya dapat dilaksanakan deteksi Plat menggunakan sistem mekanik
yang lebih presisi yang dapat menyesuaikan jarak kamera ke objek yang akan dideteksi.
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